








Modal merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah perusahaan
dalam menjalankan usahanya, karena modal akan digunakan oleh perusahaan
untuk membiayai seluruh aktifitasnya dalam memperoleh keuntungan.
Menurut Lukas Setia Atmaja (2008:115) adalah dana yang digunakan
untuk membiayai pengelolaan aktiva dan operasi perusahaan.
Sedangkan menurut Muhammad Syafi’ Antonio (2007:146) modal
adalah dana yang diserahkan oleh para pemilik (owner). Pada akhir periode tahun
buku, setelah dihitung keuntungan yang didapat pada tahun tersebut, pemilik
modal akan memperoleh bagian dari hasil usaha yang biasa dikenal denan
deviden. Dana modal dapat digunakan untuk pembelian gedung, tanah,
perlengkapan, dan sebagainya yang secara langsung tidak menghasilkan (fixed
asset/non earning asset). Selalin itu, modal juga dapat digunakan untuk hal-hal
produktif, yaitu disalurkan menjadi pembiayaan.
II.2 Pengertian Modal Kerja
Modal kerja adalah modal yang digunakan untuk membiayai operasional
perusahaan sehari-hari, terutama yang memiliki jangka waktu pendek. Dengan
kata lain modal kerja merupakan investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar
atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat berharga, piutang, persediaan,
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dan aktiva lancar lainnya. Biasanya modal kerja digunakan untuk beberapa kali
kegiatan dalam satu periode (Kasmir, 2010:210).
Menurut Hendra S. Raharjaputra (2011:156) modal kerja merupakan
investasi perusahaan dalam jangka pendek atau disebut juga sebagai aset lancar
(current asset); diantaranya adalah kas/bank, persediaan, piutang, investasi jangka
pendek dan biaya dibayar di muka.
Sedangkan menurut Kasmir dan Jakfar (2004:138) modal kerja
merupakan modal yang digunakan untuk membiayai operasional perusahaan dan
biasanya berjangka waktu pendek.
Dewi Astuti (2004 :156) menyatakan bahwa modal kerja adalah investasi
perusahaan pada aktiva jangka pendek yaitu kas, sekuritas yang mudah dijual,
persediaan dan piutang. Jadi modal kerja adalah dana yang digunakan untuk
operasional sehari-hari dan wujud dari modal kerja tersebut adalah perkiraan-
perkiraan yang ada dalam aktiva lancar.
Sedangkan Keown et.all (2005 : 190) menjelaskan pengertian modal kerja
sebagai berikut : Modal kerja adalah total investasi perusahaan pada aset lancar
atau aset yang diharapkan bisa dikonversi menjadi kas dalam waktu satu tahun
atau kurang.
J. Fred Weston dan Eugene F. Brigham (2006:131) juga menjelaskan
bahwa modal kerja merupakan investasi sebuah perusahaan pada aktiva-aktiva
jangka pendekkas, sekuritas, persediaan dan piutang.
Modal kerja adalah aktiva lancar, sedangkan komponen aktiva lancar
meliputi kas dan setara kas, piutang, persediaan dan aktiva lancar lainnya,
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pengelolaan modal kerja dapat diartikan sebagai pengelolaan terhadap komponen-
komponen aktiva lancar (Harmono, 2009:193).
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa modal kerja
merupakan faktor penting bagi perusahaan, dimana setiap perusahaan harus
mempunyai modal kerja yang cukup untuk membiayai operasional sehari-hari,
sehingga perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang maksimal.
II.2.1 Konsep Modal Kerja
Menurut Kasmir (2010:211) konsep modal kerja menggambarkan dana
yang ditanamkan pada pos-pos tertentu (dalam aktiva lancar) yang diputarkan
terus-menerus agar operasi pokok perusahaan dapat terus berjalan sesuai dengan
kebijakan yang telah ditetapkan manajemen perusahaan. Secara umum konsep




Konsep kuantitatif, menyebutkan bahwa modal kerja adalah seluruh aktiva
lancar. Dalam konsep ini yang perlu mendapat perhatian adalah bagaimana
mencukupi kebutuhan dana untuk membiayai operasi perusahaan dalam jangka
pendek. Konsep ini sering di sebut dengan modal kerja kotor (gross profit
margin).
Konsep kualitatif merupakan konsep yang menitikberatkan kepada kualitas
modal kerja. Dalam konsep ini adalah melihat selisih antara jumlah aktiva lancar
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dengan kewajiban lancar. Konsep ini disebut modal kerja bersih (net working
capital).
Konsep fungsional, menekankan kepada fungsi dana yang dimiliki
perusahaan dalam memperoleh laba. Artinya, sejumlah dana yang dimiliki dan
digunakan perusahaan untuk meningkatkan laba perusahaan. Makin banyak dana
yang digunakan sebagai modal kerja seharusnya dapat meningkatkan perolehan
laba, demikian pula sebaliknya, jika dana yang digunakan sedikit, maka laba pun
akan menurun. Akan tetapi dalam kenyataan terkadang kejadiannya tidak selalu
demikian.
II.2.2 Jenis-Jenis Modal Kerja
Menurut Jumingan (2011:71) modal kerja menurut jenisnya dapat
dibedakan menjadi dua golongan, yakni sebagai berikut:
1. Bagian modal kerja yang relatif permanen, yaitu jumlah modal kerja
minimal yang harus tetap ada dalam perusahaan untuk dapat melaksanakan
operasinya atau sejumlah modal kerja yang secara terus-menerus
diperlukan untuk kelancaran usaha.
Modal kerja permanen ini dapat dibedakan dalam:
a. Modal kerja primer, yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus
ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya.
b. Modal kerja normal, yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk
menyelenggarakan luas produksi yang normal.
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2. Bagian modal kerja yang bersifat variabel, yaitu modal kerja yang
jumlahnya berubah tergantung pada perubahan keadaan.
Modal kerja variabel ini dapat dibedakan dalam:
a. Modal kerja musiman, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-
ubah disebabkan dengan fluktuasi musim.
b. Modal kerja siklis, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah
disebabkan oleh fluktuasi konjungtur.
c. Modal kerja darurat, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah
karena adanya keadaan darurat atau mendadak yang tidak dapat
diketahui atau diramalkan terlebih dahulu.
II.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Modal Kerja
Menurut Kasmir (2008:254) modal kerja yang dibutuhkan perusahaan
harus segera terpenuhi sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Namun, terkadang
untuk memenuhi kebutuhan modal kerja seperti yang diinginkan tidaklah selalu
tersedia. Hal ini disebabkan terpenuhi tidaknya kebutuhan modal kerja sangat
tergantung kepada berbagai faktor yang mempengaruhinya. Oleh karena itu, pihak
manajemen dalam menjalankan kegiatan operasi perusahaan terutama kebijakan
dalam upaya pemenuhan modal kerja harus selalu memperhatikan faktor-faktor
tersebut. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi modal kerja, yaitu:
1. Jenis perusahaan
Jenis kegiatan perusahaan dalam praktiknya meliputi dua macam, yaitu:
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa dan non jasa (industri).
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Kebutuhan modal dalam perusahaan industri lebih besar jika dibandingkan
dengan perusahaan jasa. Di perusahaan industri, investasi dalam bidang
kas, piutang, dan sediaan relatif lebih besar jika dibandingkan dengan
perusahaan jasa. Oleh karena itu, jenis kegiatan perusahaan sangat
menentukan kebutuhan akan modal kerjanya.
2. Syarat kredit
Syarat kredit atau penjualan yang pembayarannya dilakukan dengan
mencicil (angsuran) juga sangat mempengaruhi modal kerja. Untuk
meningkatkan penjualan bisa dilakukan dengan berbagai cara dan salah
satunya adalah melalui penjualan secara kredit. Penjualan barang secara
kredit memberikan kelonggaran kepada konsumen untuk membeli barang
dengan cara pembayaran diangsur (dicicil) beberapa kali untuk jangka
waktu tertentu.
3. Waktu produksi
Untuk waktu produksi, artinya jangka waktu atau lamanya memproduksi
suatu barang. Makin lama waktu yang digunakan untuk memproduksi
suatu barang, maka akan semakin besar modal kerja yang dibutuhkan.
Demikian pula sebaliknya semakin pendek waktu yang di butuhkan untuk
memproduksi suatu barang, maka semakin kecil modal kerja yang
dibutuhkan.
4. Tingkat perputaran sediaan
Pengaruh tingkat perputaran sediaan terhadap modal kerja cukup penting
bagi perusahaan. Semakin kecil atau rendah tingkat perputaran, kebutuhan
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modal kerja semakin tinggi, demikian pula sebaliknya. Dengan demikian,
dibutuhkan perputaran sediaan yang cukup tinggi agar memperkecil resiko
kerugian akibat penurunan harga serta mampu menghemat biaya
penyimpanan dan pemeliharaan sediaan.
II.2.4 Unsur-Unsur Modal Kerja
II.2.4.1Aktiva lancar
Menurut Basu Swastha dan Ibnu Sukotjo (2007:321), aktiva lancar
adalah kekayaan perusahaan yang berupa uang tunai (kas) dan kekayaan lain yang
mudah diuangkan (atau dalam jangka waktu pendek dapat ditukarkan menjadi
uang tunai), seperti piutang, surat-surat berharga, persekot, persediaan barang.
Sedangkan menurut Jumingan (2008:17), aktiva lancar mencakup kas,
aktiva lainnya, atau sumber lainnya yang diharapkan dapat direalisasikan menjadi
uang kas, atau dijual, atau dikonsumsi selama jangka waktu yang normal
(biasanya satu tahun).
Yang termasuk dalam aktiva lancar (current asset) adalah sebagai berikut.
1. Kas
Uang tunai dan alat pembayaran lainnya yang digunakan untuk membiayai
operasi perusahaan. Uang tunai dan alat pembayaran itu terdiri atas uang
logam, uang kertas, check, wesel-wesel bank, money order, dan lain-lain
yang oleh bank dapat diterima sebagai deposit dan demand deposit pada
bank.
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2. Investasi jangka pendek
Obligasi pemerintah, obligasi perusahaan industri dan surat-surat utang
sejenis, dan saham perusahaan lain yang dibeli untuk dijual kembali,
dikenal sebagai investasi jangka pendek. Surat-surat berharga yang dibeli
sebagai investasi jangka pendek dari dana-dana yang sementara belum
digunakan, dan bila surat-surat berharga tersebut dapat segera dijual, maka
dianggap sebagai aktiva lancar. Surat-surat berharga tersebut dimiliki
untuk jangka pendek dengan maksud untuk diperjual belikan (marketable
securities).
3. Wesel tagih (Notes receivable)
Tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan dalam suatu
promes. Promes tagih adalah promes yang ditandatangani untuk membayar
sejumlah uang dalam waktu tertentu yang akan datang kepada seseorang
atau suatu perusahaan yang namanya tercantum dalam surat perjanjian
tersebut ( nama perusahaan yang memegang surat tersebut).
4. Piutang dagang (Accounts receivable)
Meliputi keseluruhan tagihan atas langganan perseorangan yang timbul
karena penjualan barang dagangan atau jasa secara kredit.
5. Penghasilan yang masih akan diterima (Accruals receivable)
Penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaan karena perusahaan telah
memberikan jasa-jasanya kepada pihak lain, tetapi pembayarannya belum
diterima sehingga merupakan tagihan.
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6. Persediaan barang (Inventories)
Barang dagangan yang dibeli untuk dijual kembali, yang masih ada
ditangan pada saat penyusunan neraca.
7. Biaya yang dibayar di muka (Preparid expenses)
Pengeluaran untuk memperoleh jasa dari pihak lain, tetapi pengeluaran
tersebut belum menjadi biaya atau jasa dari pihak lain itu yang belum
dinikmati oleh perusahaan pada periode yang sedang berjalan.
II.2.4.2 Hutang lancar
Menurut Basu Swastha dan Ibnu Sukotjo (2007:321), hutang lancar
adalah kewajiban finansial perusahaan yang harus dilunasi dalam jangka waktu
relatif pendek. Pelunasan tersebut biasanya dilakukan dengan mengambil aktiva
lancarnya. Pos-pos yang termasuk dalam aktiva lancar ini antara lain: utang
dagang, kredit rekening koran, kredit wesel, kredit pembeli, utang deviden, dan
sebagainya.
Sedangkan menurut Jumingan (2006:25) hutang lancar atau utang jangka
pendek merupakan kewajiban perusahaan kepada pihak lain yang harus dipenuhi
dalam jangka waktu yang normal, umumnya satu tahun atau kurang semenjak
neraca disusun, atau utang yang jatuh temponya masuk siklus akuntansi yang
sedang berjalan. Yang termasuk utang jangka pendek adalah sebagai berikut:
1. Utang dagang (account payable)
Semua pinjaman yang timbul karena pembelian barang-barang dagangan
atau jasa secara kredit. Pinjaman tersebut akan dikembalikan dalam jangka
19
waktu satu tahun atau kurang (jangka waktu operasi perusahaan yang
normal).
2. Wesel bayar (notes payable)
Wesel bayar adalah promes tertulis dari perusahaan untuk membayar
sejumlah uang atau perintah pihak lain pada tanggal tertentu yang akan
datang yang ditetapkan (utang wesel). Promes dapat diberikan kepada
bank ketika perusahaan meminjam uang , kepada kreditur untuk pembelian
barang dagangan secar kredit, atau kepada perusahaan lain untuk
pembelian aktiva yang lain-lain barang dagangan.
3. Penghasilan yang ditangguhkan (deferred revenue)
Penghasilan yang diterima lebih dahulu merupakan penghasilan yang
sebenarnya belum menjadi hak perusahaan. Pihak lain telah menyerahkan
uang terlebih dahulu kepada perusahaan sebelum perusahaan menyerahkan
barang atau jasanya (perusahaan berkewajiban untuk memenuhinya).
Penghasilan baru direalisasikan bila jasa-jasa telah dipenuhi atau transaksi
penjualan telah selesai. Yang termasuk penghasilan yang ditangguhkan,
misalnya pembayaran di muka dari langganan untuk hasil produksi, sewa
yang diterima di muka, uang langganan majalah yang diterima lebih
dahulu.
4. Utang dividen (dividens payable)
Bagian laba perusahaan yang diberikan sebagai dividen kepada pemegang
saham tetapi belum dibayarkan pada waktu neraca disusun.
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5. Utang pajak
Beban pajak perseroan yang belum dibayarkan pada waktu neraca disusun.
6. Kewajiban yang masih harus dipenuhi (accruals payable)
Kewajiban yang timbul karena jasa-jasa yang diberikan kepada perusahaan
selama jangka waktu tertentu, tetapi pembayarannya belum dilakukan.
7. Utang jangka panjang yang telah jatuh tempo (maturing long term debt)
Sebagian atau seluruh utang jangka panjang yang menjadi utang jangka
pendek karena sudah mencapai waktunya untuk dilunasi.
II.2.5 Sumber-Sumber Modal Kerja
Menurut Kasmir (2010:219) kebutuhan akan modal kerja mutlak
disediakan perusahaan dalam berbagai bentuk. Untuk memenuhi kebutuhan
tersebut diperlukan sumber modal kerja yang dapat dicari dari berbagai sumber
yang ada. Namun dalam pemilihan sumber modal harus memperhatikan untung
ruginya pemilihan sumber modal kerja tersebut. Pertimbangan ini perlu dilakukan
agar tidak menjadi beban perusahaan ke depan atau akan menimbulkan masalah
yang tidak diinginkan.
Sumber dana untuk modal kerja dapat diperoleh dari penurunan jumlah
aktiva dan kenaikan pasiva. Berikut ini beberapa sumber modal kerja yang dapat
digunakan, yaitu:
1. Hasil operasi perusahaan
Maksudnya adalah pendapat atau laba yang diperoleh pada periode
tertentu. Pendapatan atau laba yang diperoleh perusahaan ditambah dengan
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penyusutan. Seperti misalnya cadangan laba, atau laba yang belum dibagi.
Selama laba yang belum dibagi perusahaan dan belum atau tidak diambil
pemegang saham, maka akan menambah modal kerja perusahaan. Namun
modal kerja ini sifatnya hanya sementara waktu sementara waktu yang
relatif tidak terlalu lama.
2. Keuntungan penjualan surat berharga
Maksudnya adalah juga dapat digunakan untuk keperluan modal kerja.
Besarnya selisih antara harga beli dengan harga jual surat berharga
tersebut. Namun sebaliknya jika terpaksa harus menjual surat berharga
dalam kondisi rugi, maka otomatis akan mengurangi modal kerja.
3. Penjualan saham
Artinya perusahaan melepas sejumlah saham yang masih dimiliki untuk
dijual kepada berbagai pihak. Hasil penjualan saham ini dapat digunakan
sebagai modal kerja, sekaligus kebiasaan (prioritas) dalam manajemen
keuangan hasil penjualan saham lebih ditekankan untuk kebutuhan
investasi jangka panjang.
4. Penjualan aktiva tetap
Maksudnya yang dijual disini adalah aktiva yang kurang produktif atau
masih menganggur. Hasil penjualan ini dapat dijadikan uang kas atau
piutang sebesar harga jual.
5. Penjualan obligasi
Artinya perusahaan mengelurkan sejumlah obligasi untuk dijual kepada
pihak lainnya. Hasil penjualan ini juga dapat dijadikan modal kerja,
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sekalipun hasil penjualan obligasi lebih diutamakan kepada investasi
perusahaan jangka panjang sama seperti halnya dengan penjualan saham.
6. Memperoleh pinjaman
Memperoleh pinjaman dari kreditur (bank atau lembaga lain), terutama
pinjaman jangka pendek. Khusus untuk pinjaman jangka panjang juga
dapat digunakan, hanya saja diperuntukan pinjaman panjang biasanya
digunakan untuk kepentingan investasi. Dalam pratiknya pinjaman,
terutama dari dunia perbankan ada yang dikhususkan untuk digunakan
sebagai modal kerja, walaupun tidak menambah aktiva lancar.
7. Dana hibah
Maksudnya dana hibah ini dapat digunakan sebagai modal kerja. Dana
hibah ini biasanya tidak dikenakan beban biaya sebagaimana pinjaman dan
tidak ada kewajiban pengembalian.
II.2.6 Penggunaan Modal Kerja
Menurut Kasmir (2010:222) penggunaan dana untuk modal kerja dapat
diperoleh dari kenaikan aktiva dan menurunnya pasiva. Secara umum dikatakan
bahwa penggunaan modal kerja biasa dilakukan perusahaan untuk tujuan:
1. Pengeluaran untuk gaji, upah, dan biaya operasi perusahaan lainnya.
2. Pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barang dagangan.
3. Untuk menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga.
4. Pembentukan dana.
5. Pembelian aktiva tetap (tanah, bangunan, kendaraan, mesin, dan lain-lain).
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6. Pembayaran utang jangka panjang (obligasi, hipotek, utang bank jangka
panjang).
7. Pembelian atau penarikan kembali saham yang beredar.
8. Dan penggunaan lainnya.
II.2.7 Manfaat dan Pentingnya Modal Kerja
Menurut Jumingan (2011:67) modal kerja sebaiknya tersedia dalam
jumlah yang cukup agar memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara
ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan, misalnya dapat menutup
kerugian dan mengatasi keadaan krisis atau darurat tanpa membahayakan keadaan
keuangan perusahaan.
Manfaat lain dari tersedianya modal kerja yang cukup adalah sebagai
berikut:
1. Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunnya nilai aktiva
lancar, seperti adanya kerugian karena debitur tidak membayar, turunnya
nilai persediaan karena harganya merosot.
2. Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka
pendek tepat pada waktunya.
3. Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang dengan tunai
sehingga dapat mendapatkan keuntungan berupa potongan harga.
4. Menjamin perusahaan memiliki credit standing dan dapat mengatasi
peristiwa yang tidak dapat diduga seperti kebakaran, pencurian, dan
sebagainya,
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5. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup guna
melayani permintaan konsumennya.
6. Memungkinkan perusahaan dapat memberikan syarat kredit yang
menguntungkan kepada pelanggan.
7. Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efisien karena
tidak ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku, jasa, dan suplai yang
dibutuhkan.
8. Memungkinkan perusahaan mampu bertahan dalam periode resesi atau
depresi.
Di luar kondisi di atas, yakni adanya modal kerja yang berlebih-lebihan
atau terjadinya kekurangan modal kerja, keduanya merupakan kondisi yang tidak
menguntungkan bagi perusahaan.
Penyebab timbulnya kelebihan modal kerja adalah sebagai berikut:
1. Pengeluaran saham dan obligasi yang melebihi dari jumlah yang
diperlukan.
2. Penjualan aktiva tetap tanpa diikuti penempatan kembali.
3. Pendapatan atau keuntungan yang diperoleh tidak digunakan untuk
membayar deviden, membeli aktiva tetap, atau maksud-maksud lainnya.
4. Konversi operating asset menjadi modal kerja melalui proses penyusutan,
tetapi tidak diikuti penempatan kembali.
5. Akumulasi dana sementara menunggu investasi, ekspansi, dan lain-lain.
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II.2.8 Hubungan Modal Kerja Terhadap Profitabilitas
Modal kerja memiliki arti yang sangat penting bagi operasional suatu
perusahaan. Disamping itu, manajemen modal kerja juga memiliki beberapa
tujuan tertentu yang hendak dicapai. Oleh karena itu, setiap perusahaan pasti
berusaha untuk memenuhi kebutuhan modal kerja agar dapat meningkatkan
likuiditasnya. Dengan terpenuhi modal kerja, maka perusahaan akan dapat
memaksimalkan perolehan labanya. Bagi perusahaan yang kekurangan modal
kerja dapat membahayakan kelangsungan hidup perusahaan yang bersangkutan,
karena sulit atau tidak dapat memenuhi likuiditas dan target laba yang diinginkan
(Kasmir, 2010: 213).
Modal kerja bersih menyediakan gambaran yang sangat berguna dalam
menentukan kebijakan pembiayaan jangka pendek. Jika modal kerja bersih
menurun, keuntungan perusahaan cenderung naik . Tetapi, kenaikan keuntungan
ini disaat yang sama juga menaikan risiko likuiditas perusahaan. Akibatnya,
kebijakan pembiayaan jangka pendek perusahaan berdampak pada modal kerja
bersih yang pada akhirnya melibatkan pertimbangan risiko dan tingkat
pengembalian (risk-return trade off) (Keown, 2005 : 190).
II.2.9 Manajemen Modal Kerja
Pengertian manajemen modal kerja menurut Kasmir (2010:210) adalah
sebagai berikut :
Modal kerja merupakan suatu pengelolaan investasi perusahaan dalam aset
jangka pendek (current assets). Artinya bagaimana mengelola investasi dalam
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aktiva lancar perusahaan. Manajemen modal kerja melibatkan sebagian besar
jumlah asset perusahaan. Bahkan terkadang bagi perusahaan tertentu jumlah lebih
aktiva lancar lebih dari setengah jumlah investasinya tertanam dalam perusahaan.
Sedangkan pengertian manajemen modal kerja menurut James C. Van
Horned Dan John M Wachowich, JR (2005:308) adalah administrasi aktiva
lancar perusahaan dan pendanaan yang dibutuhkan untuk mendukung aktiva
lancar.
Agus Sartono (2008:385) menyatakan bahwa manajemen modal kerja
berkepentingan terhadap keputusan investasi pada aktiva lancar dan hutang lancar
terutama mengenai bagaimana menggunakan dan komposisi keduanya akan
mempengeruhi resiko. Modal kerja diperlukan perusahaan untuk membiayai
kegiatan operasional perusahaan.
Manajemen modal kerja yang efektif menjadi sangat penting untuk
pertumbuhan kelangsungan perusahaan dalam jangka panjang. Apabila
perusahaan kekurangan modal kerja untuk memperluas penjualan dan
meningkatkan produksinya, maka besar kemungkinannya akan kehilangan
pendapatan dan keuntungan. Perusahaan yang tidak memiliki modal kerja yang
cukup, tidak dapat membayar kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya dan
akan menghadapi masalah likuiditas.
II.2.10 Perputaran Modal Kerja
Menurut Jumingan (2006:132) antara penjualan dengan modal kerja
terdapat hubungan yang erat. Apabila volume penjualan naik investasi dalam
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persediaan dan piutang juga meningkat, ini berarti juga meningkatkan modal
kerja, penganalisis dapat menggunakan perputaran modal kerja (working capital
turnover), yakni rasio antara penjualan dengan modal kerja. Perputaran modal
kerja ini menunjukkan jumlah rupiah penjualan neto yang diperoleh bagi setiap
rupiah modal kerja
Dari hubungan antara penjualan neto dengan modal kerja tersebut dapat
diketahui juga apakah perusahaan bekerja dengan modal kerja yang tinggi atau
bekerja dengan modal kerja rendah.
Perputaran modal kerja yang tinggi diakibatkan rendahnya modal kerja
yang ditanam dalam persediaan dan piutang. Atau dapat juga menggambarkan
tidak tersedianya modal kerja yang cukup dan adanya perputaran persediaan dan
perputaran piutang yang tinggi. Tidak cukupnya modal kerja mungkin disebabkan
banyaknya utang jangka pendek yang sudah jatuh tempo sebelum persediaan dan
piutang dapat diubah menjadi uang kas. Perputaran modal kerja yang rendah dapat
disebabkan karena  besarnya modal kerja neto, rendahnya tingkat perputaran
persediaan dan piutang atau tingginya saldo kas dan investasi modal kerja dalam
bentuk surat-surat berharga.
Sedangkan menurut Munawir (dalam Rahma, 2011:11) Rasio ini
menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan penjualan yang dapat
diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja. Perputaran modal kerja akan
berpengaruh kepada tingkat profitabilitas. Tingkat profitabilitas yang rendah bila
dihubungkan dengan modal kerja dapat menunjukkan kemungkinan rendahnya
volume penjualan dibanding dengan ongkos yang digunakan. Sehingga untuk
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menghindari itu, diharapkan adanya pengelolaan modal kerja yang tepat di dalam
perusahaan. Perusahaan yang dikatakan memiliki tingkat profitabilitas tinggi
berarti tinggi pula efisiensi penggunaan modal kerja yang digunakan perusahaan
tersebut.
Menurut Kasmir (2010:224) rumus yang digunakan untuk mencari
perputaran modal kerja adalah :Perputaran Modal Kerja = Penjualan BersihModal Kerja Rata − rata
Atau dapat juga dengan rumusPerputaran Modal Kerja = Penjualan BersihModal Kerja
II.2.11 Modal Kerja Dalam Islam
Dalam islam harta dapat diartikan sebagai modal. Modal kerja ini
merupakan ukuran tentang keamanan dari kepentingan kreditur jangka pendek.
Modal kerja bisa juga dianggap sebagai dana yang tersedia untuk diinvestasikan
dalam aktiva tidak lancar atau untuk membayar utang tidak lancar. Modal kerja
memiliki arti yang sangat penting bagi operasional suatu perusahaan. Di samping
itu, manajemen modal kerja juga memiliki tujuan tertentu yang hendak dicapai.
Oleh karena itu, setiap perusahaan berusaha memenuhi kebutuhan modal
kerjanya, agar dapat meningkatkan likuiditas dan laba perusahaan serta agar dapat
mencapai tujuan perusahaan.
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Dalam Al-Qur’an juga dapat kita temukan ayat-ayat mengenai pencatatan-
pencatatan aktiva sebagaimana digambarkan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah :






Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan
memperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang
banyak dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-
Nya-lah kamu dikembalikan”. (QS. Al-Baqarah : 245)
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah mengizinkan terhadap manusia
untuk melakukan hutang piutang dengan tujuan yang baik maka Allah akan
melipatkan gandakan daripadanya pembayaran atas utang tersebut.
II.3 Elemen Modal Kerja
II.3.1 Perputaran Kas (Cash Turnover)
Menurut kas adalah saldo mata uang tunai dan simpanan di bank dalam
jangka pendek kurang dari satu tahun, termasuk sekuritas, deposito, commercial
paper atau surat berharga (Hendra S Raharjaputra, 2011:162).
Menurut Subramanyam dan Wild (2013:273) kas adalah aset yang
paling likuid, mencakup mata uang, deposito dana, money orders, dan cek.
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Sedangkan menurut Harahap (2004:308) kas adalah uang dan surat
berharga lainnya yang dapat diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya
yang sangat lancar yang memenuhi syarat: (a) setiap saat dapat ditukar menjadi
kas, (b) tanggal jatuh temponya sangat dekat, (c) kecil resiko perubahan nilai yang
disebabkan perubahan tingkat bunga.
Kasmir (2010:188) menyatakan Kas dan surat berharga (sekuritas)
merupakan komponen yang berada dalam aktiva lancar. Kedua komponen ini
merupakan aktiva yang paling likuid bagi perusahaan. Manajer keuangan perlu
mengelola kas dan surat berharga, mengingat kedua komponen aktiva memiliki
nilai strategis dalam hal yang berkaitan dengan operasional perusahaan.
Setiap penerimaan dan pengelolaan kas harus dilakukan secara baik.
Artinya jangan sampai perusahaan kekurangan uang kas untuk melakukan
berbagai keperluan pengeluaran perusahaan. Kekurangan uang kas untuk
memenuhi kewajibannya akan berakibat hilangnya kepercayaan pihak luar
terhadap perusahaan. Lebih dari itu kekurangan uang kas juga dapat menghambat
kegiatan perusahaan.
Penempatan dana perusahaan dalam perusahaan dalam surat berharga juga
penting guna mendukung aktivitas usaha sekaligus memperoleh penghasilan
berupa bunga atau tujuan lainnya. Penempatan dana ini harus dilakukan dengan
berbagai pertimbangan guna mendukung operasional perusahaan. Banyak jenis
surat berharga yang dapat dipilih dengan segala kelebihan dan kekuranganya.
Seorang manajer harus mampu menempatkan dana tersebut dengan pertimbangan
yang tepat.
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Didalam bukunya kasmir John Maynard Keynes mengatakan ada tiga
alasan atau motif untuk menyimpan uang kas yaitu:
1. Motif transaksi, artinya uang kas digunakan untuk melakukan pembelian
dan pembayaran, seperti pembelian barang atau jasa, pembayaran gaji,
upah utang, dan pembayaran lainnya.
2. Motif spekulatif, artinya uang kas digunakan untuk mengambil
keuntungan dari kesempatan yang mungkin timbul di waktu yang akan
datang, seperti turunnya harga barang baku secara tiba-tiba akan
menguntungkan perusahaan dan diperkirakan kemungkinan akan
meningkat dalam waktu yang tidak terlalu lama.
3. Motif berjaga-jaga, artinya uang kas digunakan untuk berjaga-jaga
sewaktu-waktu dibutuhkan uang kas untuk keperluaan yang tidak terduga.
Misalnya pada saat perusahaan mengalami kerugian tertentu dan harus
menutupi kerugian tersebut sesegera mungkin.
Dalam praktiknya terdapat beberapa faktor yang memengaruhi jumlah
uang kas, yaitu:
1. Adanya penerimaan dari hasil penjualan barang dan jasa.
2. Adanya pembelian barang dan jasa.
3. Adanya pembayaran biaya-biaya operasional.
4. Adanya pengeluaran untuk pembayaran angsuran pinjaman.
5. Adanya pengeluaran untuk investasi.
6. Adanya penerimaan dari pendapatan.
7. Adanya penerimaan dari pinjaman.
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Di samping faktor-faktor yang dapat memengaruhi kas perusahaan
terdapat pula faktor-faktor yang tidak mempengaruhi perubahan jumlah uang
kas,yaitu:
1. Adanya penghapusan dan pengurangan nilai buku dari aktiva.
2. Penghentian penggunaan aktiva yang sudah habis umur ekonomisnya
(disusut) dan tidak dapat dipakai lagi.
3. Adanya pembebanan terhadap aktiva tetap seperti depresiasi, amortisasi
dan deplesi (karena biaya ini tidak memerlukan pengeluaran kas).
4. Adanya pengakuan kerugian piutang dan penghapusan piutang karena
sudah tidak dapat ditagih lagi.
5. Adanya pembayaran dividen dalam bentuk saham (stock dividen).
6. Adanya penyisihan atau pembatasan penggunaan laba.
Jumlah kas pada suatu saat dapat dipertahankan dengan besarnya jumlah
aktiva lancar ataupun hutang lancar.  Jumlah kas dapat pula dihubungkan dengan
jumlah penjualannya. Perbandingan antara penjualan dengan jumlah rata-rata kas
menggambarkan tingkat perputaran kas (cash turnover). Perputaran kas
merupakan kamampuan kas dalam menghasilkan pendapatan sehingga dapat
dilihat beberapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu.
Untuk menghitung perputaran kas dapat digunakan rumus sebagai berikut:Perputaran Kas = PenjualanRata − rata Kas
Semakin tinggi perputaran kas ini akan semakin baik. Karena ini berarti
semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya. Tetapi cash turnorver yang berlebih-
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lebihan tingginya dapat berarti bahwa kas yang tersedia terlalu kecil untuk volume
penjualan tersebut.
Syamsuddin (2007:236) mengemukakan bahwa Semakin besar cash
turnover, semakin sedikit jumlah kas yang dibutuhkan dalam operasi perusahaan,
sehingga dengan demikian cash turnover haruslah dimaksimalkan agar dapat
memberikan keuntungan bagi perusahaan.
II.3.2 Perputaran Piutang (Receivables Turnover)
Piutang merupakan salah satu unsur dari aktiva lancar dalam neraca
perusahaan yang timbul akibat adanya penjualan barang dan jasa atau pemberian
kredit terhadap debitur yang pembayaran pada umumnya diberikan dalam tempo
30 hari sampai dengan 90 hari. Dalam arti luas, piutang merupakan tuntutan
terhadap pihak lain yang berupa uang, barang-barang atau jasa-jasa yang dijual
secara kredit.
Piutang meliputi semua klaim atau hak untuk menuntut pembayaran
kepada pihak lain, yang pada umumnya akan berakibat adanya penerimaan kas di
masa yang akan datang, piutang juga merupakan elemen modal kerja yang juga
selalu dalam keadaan berputar secara terus-menerus dalam rantai perputaran
modal kerja. Tagihan atau piutang meruakan bagian penerimaan perusahaan yang
sangat penting yang timbul sebagai akibat dari adanya kebijaksanaan penjualan
barang atau jasa dengan kredit, di mana debitur tidak memberikan suatu jaminan
secara resmi.
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Menurut Subramanyam dan Wild (2013:274) piutang merupakan nilai
jatuh tempo yang berasal dari penjualan barang atau jasa, atau dari pinjaman uang.
Sedangkan menurut Lukas Setia Atmaja (2008:396) piutang dagang
terjadi ketika perusahaan menjual barang atau jasa secara kredit (bukan tunai).
Ketika uang tunai diterima, piutang akan berkurang dengan jumlah yang sama.
Jumingan (2009:127) mengemukakan bahwa piutang timbul karena
adanya penjualan barang dagangan secara kredit. Penjualan barang dagangan
disamping dilaksanakan dengan tunai juga dilakukan dengan pembayaran
kemudian untuk mempertinggi volume penjualan. Posisi piutang perusahaan dapat
dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang (receivable turnover), dan
rata-rata lamanya waktu pengumpulan piutang yang dapat ditentukan dengan
membagi 365 hari (satu tahun dihitung 365 hari) dengan tingkat perputaran
piutang. Tingkat perputaran piutang sendiri dapat dihitung dengan membagi nilai
penjualan kredit neto dengan piutang rata-rata atau nilai piutang akhir.Perputaran piutang = Penjualan kredit netoRata − rata Piutang
Perputaran piutang yang semakin tinggi adalah semakin baik karena
berarti modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk piutang akan semakin rendah.
Menurut Kasmir Dan Jakfar (2004:195) bahwa perputaran piutang
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang
selama satu periode. Atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini
berputar dalam satu periode.
Sedangkan Hendra S. Raharjaputra (2011:204) menyatakan bahwa rasio
ini digunakan untuk memperkirakan berapa kali dalam satu periode tertentu,
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jumlah arus kas masuk ke perusahaan yang diperoleh dari piutang dagang,
semakin cepat piutang dagang atau tagihan masuk akan semakin baik, karena akan
menambah likuiditas perusahaan.
Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang
ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio
menunjukan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah
dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya, semakin
rendah rasio maka ada over investment dalam piutang. Hal yang jelas adalah rasio
perputaran piutang menujukan kualitas dan kesuksesan penagihan piutang
(Santoso, 2013).
II.3.3 Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)
Menurut Kasmir (2010:264) persediaan adalah sejumlah barang yang
harus disediakan oleh perusahaan pada suatu tempat tertentu. Artinya adanya
sejumlah barang yang disediakan perusahaan guna memenuhi kebutuhan produksi
atau penjualan barang dagangan.
Sedangkan menurut Subramanyam dan Wild (2013:278) persediaan
merupakan barang yang dijual dalam aktivitas operasi normal perusahaan,
Abdul Halim (2007:142) menyatakan bahwa persediaan merupakan
elemen yang cukup besar dari aktiva lancar yang dimiliki pada kebanyakan
perusahaan sehingga memerlukan perhatian yang serius dalam mengembangkan
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teknik-teknik pengendalian untuk memelihara saldo persediaan yang cukup
dengan biaya yang sekecil-kecilnya.
Persediaan barang sebagai pos utama dari modal kerja merupakan aktiva
yang selalu dalam keadaan berputar, dimana secara terus-menerus mengalami
perubahan. Apabila perusahaan kurang tepat dalam menentukan jumlah investasi
dalam persediaan, maka akan berakibat ganda dalam laporan keuangan, yaitu pada
aset perusahaan dan pada profitabilitas.
Perputaran persediaan menurut Jumingan (2009:128) menunjukkan
berapa kali persediaan barang dijual dan diadakan kembali selama satu periode
akuntansi. Perputaran persediaan ini dihitung dengan membagi harga pokok
penjualan (cost of goods sold) dengan persediaan rata-rata,Perputaran Persediaan = Harga Pokok PenjualanRata − rata Persediaan
atau membagi nilai penjualan dengan persediaan rata-rata (jika tidak tersedia
harga pokok penjualan).Perputaran Persediaan = PenjualanRata − rata Persediaan
Perputaran persediaan yang tinggi menandakan tingginya persediaan
berputar dalam satu tahun dan ini menandakan efektifitas manajemen persediaan.
Sebaliknya, perputaran persediaan yang rendah menandakan tanda-tanda mis-
manajemen seperti kurangnya pengendalian persediaan yang efektif (Mamduh
M. Hanafi dan Abdul Halim, 2005:80).
Menurut Hendra S. Raharjaputra (2011:204) perputaran persediaan
dalam perusahaan menunjukkan kinerja perusahaan dalam aktifitas
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operasionalnya. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, kemungkinan
semakin besar kemungkinan perusahaan akan memperoleh keuntungan.
Sedangkan menurut Harahap (2004:308) rasio ini menunjukkan berapa
cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi normal. Semakin besar rasio
ini semakin baik karena dianggap bahwa kegiatan penjualan berjalan cepat.
II.4 Rasio Profitabilitas
Pengertian rasio profitabilitas menurut Eugene F. Brigham Dan Joel F.
Houston (2006:89) adalah sekelompok rasio yang memperlihatkan pengaruh dari
gabungan likuiditas, manajemen aktiva, dan hutang terhadap hasil operasi.
Sedangkan menurut R Agus Sartono (2008:122) profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.
Kasmir dan Jakfar (2004:204) menyatakan bahwa rasio profitabilitas
merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen
suatu perusahaan.
II.4.1 Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas yang sering digunakan terdiri dari:
1. Profit Margin
Rasio ini mengukur laba per rupiah penjualan. Penghitungan rumus ini, yaitu
laba bersih dibagi dengan penjualan. Rasio ini mencerminkan kemampuan
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perusahaan dalam mengendalikan biaya dan pengeluaran sehubungan dengan
penjualan. (Dewi Astuti, 2004:36).
Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2005:83) mengemukakan bahwa
profit margin menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan
laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Rasio ini bisa diinterprestasikan
juga sebagai kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya (ukuran efisiensi)
di perusahaan pada periode tertentu. Rasio profit margin bisa dihitung sebagai
berikut: = Laba BersihPenjualan
Profit margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan
laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Profit margin yang rendah
menandakan penjualan yang terlalu rendah untuk tingkat penjualan tertentu,
atau biaya yang terlalu tinggi untuk tingkat penjualan yang tertentu, atau
kombinasi dari kedua hal tersebut.
2. ROA (Return On Asset)
Rasio ini mengukur pengembalian atas total aktiva setelah bunga dan pajak.
Hasil pengembalian total aktiva atau total investasi menunjukkan kinerja
manajemen dalam menggunakan aktiva perusahaan untuk menghasilkan laba.
Perusahaan mengharapkan adanya hasil pengembalian yang sebanding
dengan dana yang digunakan. Hasil pengembalian ini dapat dibandingkan
dengan penggunaan alternatif dari dana tersebut. Sebagai salah satu ukuran ke
efektifan, maka semakin tinggi hasil pengembalian, semakin efektiflah
perusahaan. (Dewi Astuti, 2004:37).
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Rasio ini menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2005:84) sering
juga disebut sebagai ROI (Return On Investmen). Rasio ini bisa dihitung
sebagai berikut: (ROA) = Laba BersihTotal Aset
Rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi manajemen aset, yang berarti
efisiensi manajemen.
3. ROE (Return On Equity)
Rasio ini menunjukkan keberhasilan perusahaan atau kegagalan pihak
manajemen dalam memaksimumkan tingkat hasil pengembalian investasi
pemegang saham dan menekankan pada hasil pendapatan sehubungan dengan
jumlah yang diinvestasikan. (Dewi Astuti, 2004:37).
Menurut Kasmir dan Jakfar (2004:207) Return on equity atau rentabilitas
modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak
dengan modal sendiri. (ROE) = Laba BersihModal Sendiri
Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi
rasio ini semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat,
demikian pula sebaliknya.
II.4.2 Profitabilitas Dalam Pandangan Islam
Didalam Islam, laba mempunyai pengertian khusus sebagaimana telah
dijelaskan oleh ulama-ulama salaf dan khalaf. Hal ini terlihat ketika mereka telah
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menetapkan dasar-dasar perhitungan laba serta pembagiannya di kalangan mitra
usaha. Mereka juga menjelaskan kapan laba itu digabungkan kepada modal pokok
untuk tujuan perhitungan zakat, bahkan mereka juga menetapkan kriteria-kriteria
yang jelas untuk menentukan kadar dan nisbah zakat itu, seperti yang terdapat
dalam khasanah Islam, yaitu tentang metode-metode akuntansi penghitungan







Artinya: “Hai orang – orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh darimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”.(QS. An Nisaa’: 29)
Dari ayat tersebut dapat kita simpulkan bahwa Allah melarang manusia
mengambil keuntungan dengan jalan yang lain kecuali perniagaan atau
perdagangan, dan dalam perniagaan tersebut apabila ingin mengambil keuntungan
hendaknya sesuai dengan apa yang diajarkan oleh islam.
II.5 Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Kamaludin (2013) tentang Pengaruh
Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Pada Sub Sektor Semen yang Terdaftar di
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Bursa Efek Indonesia. Penelitian menggunakan model regresi sederhana, yang
digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas yaitu modal
kerja yang diukur dengan perputaran kas terhadap variabel terikat yaitu
profitabilitas yang diukur dengan Return On Equity (ROE). Hasil penelitian ini
dapat diketahui bahwa hubungan perputaran kas terhadap ROE adalah lemah,
sedangkan koefisien determinasi menunjukkan pengaruh perputaran kas terhadap
ROE adalah sebesar 11,42%.
Rahma (2011) melakukan penelitian tentang “Analisis Pengaruh
Manajemen Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Perusahaan”. Berdasarkan
analisis data menunjukkan bahwa secara simultan, perputaran modal kerja,
perputaran kas, perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas (ROI) dari
tahun 2008-2012, dengan Fhitung > Ftabel yaitu sebesar 18,77 > 18,512. Sedangkan
secara parsial perputaran kas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROI) yaitu
thitung < ttabel sebesar -22,22 < 3,182.
Penelitian yang dilakukan oleh Yunawati dan Gusweni (2013) tentang
“Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Pada Koperasi Pegawai Republik
Indonesia (Kpri)  Di Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu 2008-2012”.
Adapun variabel yang diteliti meliputi Perputaran modal kerja, Perputaran Kas,
dan Perputaran Piutang sebagai variabel bebas (independen) serta Profitabilitas
(ROI) sebagai variabel terikat (dependen). Berdasarkan analisis data menunjukkan
bahwa secara simultan, perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran
piutang berpengaruh terhadap profitabilitas (ROI) dari tahun 2008-2012, dengan
Fhitung > Ftabel yaitu sebesar 18,77 > 18,512. Sedangkan secara parsial perputaran
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kas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROI) yaitu thitung < ttabel sebesar -
22,22 < 3,182.
Widyasmoro (2013) melakukan penelitian tentang “Pengaruh Perputaran
Modal Kerja Terhadap Rentabilitas KUD Sedyo Tomo Klirong Kebumen”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai Perputaran Kas, Perputaran
Piutang, dan Perputaran Persediaan apakah berpengaruh terhadap rentabilitas
KUD Sedyo Tomo Klirong Kebumen. Dalam analisis data metode yang
digunakan adalah Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa perputaran kas, piutang dan persediaan secara bersamaan berpengaruh
signifikan terhadap rentabilitas KUD Sedyo Tomo Klirong Kebumen (Sig < 0,05).
Sedangkan secara mandiri hanya perputaran kas dan perputaran piutang yang
berpengaruh positif terhadap rentabilitas.
II.6 Variabel Penelitian
Dalam penulisan ini penulis mengemukakan variabel-variabel penelitian
yang akan diteliti, yaitu:
1. Variabel terikat (Dependen)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012:59).
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Profitabilitas yang diukur
dengan Return On Asset (Y)
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2. Variabel bebas (Independen)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2012:59).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah:
a. Perputaran Kas (X1)
b. Perputaran Piutang (X2)
c. Perputaran Persediaan (X3)
II.7 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh Karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta – fakta
yang empiris melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban
empirik (Sugiyono, 2012:93).
II.7.1 Pengaruh Perputaran Kas (Cash Turnover) Terhadap Return On
Asset (ROA)
Syamsuddin (2007:236) mengemukakan bahwa “Semakin besar cash
turnover, semakin sedikit jumlah kas yang dibutuhkan dalam operasi perusahaan,
sehingga dengan demikian cash turnover haruslah dimaksimalkan agar dapat
memberikan keuntungan bagi perusahaan.”
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Dengan adanya perputaran kas yang maksimal, kebutuhan akan kas dalam
operasi perusahaan menjadi lebih sedikit. Sisa dari jumlah kas ini dapat
diinvestasikan oleh perusahaan ke dalam berbagai bentuk aktivitas yang dapat
menghasilkan profit sehingga dapat memaksimalkan profitabilitas perusahaan.
H1 = Diduga perputaran kas (cash turnover) berpengaruh positif terhadap Return
On Asset (ROA).
II.7.2 Pengaruh Perputaran Piutang (Receivable Turnover) Terhadap
Return On Asset (ROA)
Hendra S. Raharjaputra (20011:204) mengemukakan bahwa rasio ini
digunakan untuk memperkirakan berapa kali dalam satu periode tertentu, jumlah
arus kas masuk ke perusahaan yang diperoleh dari piutang dagang, semakin cepat
piutang dagang atau tagihan masuk akan semakin baik, karena akan menambah
likuiditas perusahaan.
H2 = Diduga perputaran piutang (receivable turnover) berpengaruh positif
terhadap Return On Asset (ROA).
II.7.3 Pengaruh Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) Terhadap
Return On Asset (ROA)
Hendra S. Raharjaputra (2011:204) mengemukakan bahwa perputaran
persediaan dalam perusahaan menunjukkan kinerja perusahaan dalam aktifitas
operasionalnya. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, kemungkinan
semakin besar kemungkinan perusahaan akan memperoleh keuntungan, alasannya
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adalah selain likuiditas perusahaan naik, antara lain: biaya penanganan persediaan,
termasuk gudang akan lebih rendah (handling costs), biaya modal lebih efisien,
kemungkinan barang rusak lebih kecil (dead stock), bagi perusahaan elektronik,
pakaian jadi, makanan, dan sejenisnya, ketertinggalan faktor model, rasa dan
lainnya dapat dihindarkan.
H3 = Diduga perputaran persediaan (inventory turnover) berpengaruh positif
terhadap Return On Asset (ROA).
II.7.4 Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran
Persediaan Terhadap Return On Asset (ROA)
Perputaran kas merupakan kamampuan kas dalam menghasilkan
pendapatan sehingga dapat dilihat beberapa kali uang kas berputar dalam satu
periode tertentu.Semakin besar cash turnover, semakin sedikit jumlah kas yang
dibutuhkan dalam operasi perusahaan, sehingga dengan demikian cash turnover
haruslah dimaksimalkan agar dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan.
Perputaran piutang yang semakin tinggi adalah semakin baik karena
berarti modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk piutang akan semakin rendah.
Rasio ini digunakan untuk memperkirakan berapa kali dalam satu periode tertentu,
jumlah arus kas masuk ke perusahaan yang diperoleh dari piutang dagang,
semakin cepat piutang dagang atau tagihan masuk akan semakin baik, karena akan
menambah likuiditas perusahaan. Sehingga hal ini akan meningkatkan
meningkatkan keuntungan perusahaan.
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Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali persediaan barang dijual
dan diadakan kembali selama satu periode akuntansi. Semakin tinggi tingkat
perputaran persediaan, kemungkinan semakin besar kemungkinan perusahaan
akan memperoleh keuntungan, alasannya adalah selain likuiditas perusahaan naik,
antara lain: biaya penanganan persediaan, termasuk gudang akan lebih rendah
(handling costs), biaya modal lebih efisien, kemungkinan barang rusak lebih kecil
(dead stock), bagi perusahaan elektronik, pakaian jadi, makanan, dan sejenisnya,
ketertinggalan faktor model, rasa dan lainnya dapat dihindarkan.
H4= Diduga perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan
berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA).
